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KANDUNGAN AL-QUR'AN SURAT AR-RUM AYAT 41

A. Ayat-Ayat yang Berhubungan dengan Pelestarian ingkungan

Al-Qur'an dan Sunnah secara bersama-sama telah en&mb
perhatian yang mendalam terhadap masalah lingkurgrhatian ini tentu
sangat menarik untuk diketahui oleh para peneditigyobyektif. Disebutkan
dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 17;

{17} 232 58 Ly d) Sydes ¥6

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaintka

diciptakan (QS. Al-Ghasyiyah: 17).

Di sini Al-Qur'an menyebutkan unta, bukan hewan.|&ertanyaan
ini menunjukkan pentingnya memperhatikan hewan-neyang antik dan
proses penciptaannya, juga keunikan dan manfaag gamiliki hewan
tersebut. Sebab, unta adalah hewan yang palindg aleagan kehidupan
bangsa Arab; bangsa yang diajak bicara oleh Alg@Qusebelum bangsa-
bangsa lain. Penyebutan secara berulang-ulang nama-binatang tertentu
semisal unta, sapi dan kambing tanpa menyebutkaatdrig lain yang
hidup di dunia, hanyalah karena Al-Qur'an ingin giegatkan orang-orang
yang diserunya akan sumber daya hewani yang adandhhgkungan
mereka’

Maksudnya, dengan begitu, diharapkan mereka dapgsgambil
manfaatnya dan mensyukuri nikmat Allah. Daging tang-binatang itu
bisa dimakan dan susunya bisa diminum. "Bersih, ye@gangkan dan
mudah diminum." Mereka juga dapat menikmatinya gabpemandangan
ketika binatang-binatang itu sedang pulang ke kag@dau pergi ke tempat

pengembalaan. Allah berfirman: "Dan kamu mempergahdangan yang

YYusuf Al-Qardawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan Peradabeari.
Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka al-Kaut@99), him. 174
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indah darinya, ketika kamu membawanya ke kandany kadika kamu
melepaskannya ke tempat penggembalaan " (Al-N&hl: 6
Ao W 4 PR T Moz /'a}//
{6} 052523 g 0555 G I i 2505
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padarefika k

kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu
melepaskannya ke tempat penggembalaan (QS. An-8jahl:

Contoh lain ialah berita Al-Qur'an tentang lebahnmyaahnya, jenis
dan manfaatnya, baik sebagai bahan minuman maumtrobatan. Hal ini
terdapat dalam Surat yang memakai namanya (An-NaQuran juga
menjelaskan tentang pohon kurma, anggur, tanamargade berbagai
macam buah, zaitun, dan delima yang serupa dangataa (rasanya).

Istilah yang digunakan oleh al-Qur'an untuk memeealkan istilah
lingkungan sebagai ruang kehidupan adalah l&fa'ah. Kata al-bi‘ah
merupakan derivasi dari katsm'a, yabu'u, bau'agnyang berarti kembali,
menempati wilayah, ruang kehidupan dan lingkunéaetara faktual, yang
digunakan oleh al-Quran adalah kd&ivan al-bi'ahbukan kataal-bi'ah itu
sendiri. Meski demikian, tidak mengurangi komitmahQur'an pada
lingkungan, sebab makna substansial yang terkandlatgm ayat-ayat
terkait cukup mendukungnya. Secara kuantitatifa kata dan derivasinya
digunakan dalam al-Quran sebanyak 18 kali tersefsdam 15 ayat.
Sedangkan secara kualitatif, derivasi katéi'ah dalam al-Qur'an tidak
selalu berkonotasi lingkungan sebagaimana kehidqup@tapi juga
berkonotasi pada arti lain

Sesuai dengan konteksnya, derivasi kdiai'ah dalam ayat-ayat Al-
Quran tersebut di atas adalah bukan bermakna Ingghy akan tetapi
bermakna berulangkali, lagi, memancing, mengundiamgpulang kembali.

Adapun derivasi katal-bi'ah yang berkonotasi lingkungan sebagai

ruang kehidupan antara lain terdapat dalam Al-Qur'a

%yusuf Al-Qardawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan Peradabieri.
Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka al-Kaut@99), him. 175.

*Muhammad Fuad Abdul BAgl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 177.
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Ingatlah... ketika pagi-pagi kau tinggalkan kel@ang untuk menempati
medan laga perang bersama orang-orang yang berif@8. Al-Imran:
121)
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Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kapangganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad darnbemdan tempat
bagimu di bumi....(QS. Al-'Araf: 74)

~

(93: s ). Bs T2 il 1 GF A3

.

Dan sesungguhnya kami menempatkan Bani Israil mip& kediaman
yang bagus....(QS. Yunus: 93)

Berdasarkan data penggunaan arti derivasi &ata'ah dalam Al-
Qur'an seperti terungkap di atas, tampak berkongiada lingkungan
sebagai ruang kehidupan khususnya bagi spesiessmarfRenggunaan
konotasi derivasi katal-bi'ah atau lingkungan sebagai ruang kehidupan
tampak pararel dengan tradisi ekologi yang lazimmaieami bahwa
lingkungan merupakan segala sesuatu di luar suejanisme. Segala
sesuatu diluar organisme adalah identik dengangréahidupan. Dengan
demikian, ketika Al-Qur'an memperkenalkan lingkumgdengan istilah
ruang kehidupargl-bi'ah, dapat dikatakan bahwa walaupun secara faktual
Al-Qur'an hadir jauh sebelum teori ekologi modemnmicul, namun rumusan
pengungkapan istilah lingkungan dengan menggunaiséitah ruang
kehidupan,al-bi‘ah, ternyata memiliki pijakan mapan selaras dengan teo
ekologi modern.

Bertitik tolak dari uraian tentang istilah yang aingkan oleh Al-
Qur'an untuk memperkenalkan konsep lingkungan densgtlah seluruh

spesiesal-‘alamin, jagad rayaal-samaruang tempat atau bunail-ardl, dan
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lingkungan sebagai ruang kehidupaal;bi'ah, dapat dikatakan bahwa
konsep lingkungan hidup menurut Al-Qur'an adalalglungan dalam arti
luas yakni meliputi lingkungan alam planet bumiamg angkasa dan
angkasa luar. Lingkungan dipahami bukan hanya mglipgkungan hidup

manusia, melainkan lingkungan hidup seluruh spelak yang ada di

ruang bumi maupun di ruang angkasa bahkan yangliadang angkasa
luar. Sebab pada kenyataannya, keseimbangan ekosistuang bumi juga
memiliki berhubungan dengan ekosistem di luar rubmgi. Oleh karena
itu, menurut ajaran agama Islam manusia wajib ngenjelestarian daya
dukung lingkungan bukan saja dalam lingkungan pldmeni, melainkan

juga di angkasa luar serta di luar angkasa. Kodsepkian diturunkan dari

visi ayat-ayat lingkungan antara lain:

(A ol elesdis Lats (o391 18T as (o

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagamulangit

sebagai atap....(QS. Al-Bagarah: 22).

Kata kunci yang terdapat pada ayat ini adalah kaliyang artinya:
"dan ruang atmospher sebagai pelindung bagimu".img&al tersebut
mengandung arti bahwa lapisan atmospher merupa@sah pelindung
seluruh spesies baik biotik maupun abiotik yangatberdi lapisan bumi.
Perubahan dan kerusakan lapisan atmosphere berpbngada seluruh
spesies yang ada di ruang bumi. Dengan kata leasistem yang berada di
ruang kehidupan bumi memiliki keterhubungan yangtkiengan lapisan

atmospher.
(9['.‘:""%\ ) . .T.B}z_g- T ég/ ;‘ - % “ ‘fo/ /.j
Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yamgetiéhara...(QS.
Al-Ambiya’: 32).

Kata kunci yang dijadikan rujukan dari ayat ini lthapada kalimat
yang artinya: "Kami jadikan lapisan ozon di strateesr sebagai atap

pelindung yang aman”. Kalimat tersebut memiliki mamaekologis yang
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mapan, bahwa lapisan ozon merupakan lapisan pelincdwumi yang

terletak di bagian atas lapisan atmospher. Lapizam berfungsi menahan
sinar ultraviolet dari sinar matahari menuju ke buinar ultraviolet

merupakan sinar yang cukup berbahaya bagi seluoipé&nen ekosistem
yang berada di bumi. Dengan demikian, keseimbaegasistem di ruang
kehidupan bumi memiliki keterkaitan yang cukup kudgngan ruang
angkasa.

Konsep Islam tentang lingkungan dalam pengertias lerupakan
upaya untuk merevitalisasi misi asal ekoldgack to basic ecologyMisi
asal ekologi adalah untuk mengkaji keterhubungambal balik antar
komponen dalam ekosistem. Dalam hal ini tidak texb&anya komponen
manusia dan ekosistemnya, melainkan seluruh konmpdakam ekosistem.
Dengan demikian, visi Islam tentang lingkungan alavisi lingkungan
yang utuh menyeluruh, holistik integralistik. Vigigkungan yang holistik
integralistik  diproyeksikan mampu menjadi garda atep dalam
pengembangan kesadaran lingkungan guna melestaki&aaimbangan
ekosistem. Sebab seluruh komponen dalam ekosistguerhdtikan
kepentingannya secara proporsional tidak ada ygrentingkan dan tidak
ada pula yang diterlantarkan oleh visi lingkungatarh yang holistik

integralistik.

B. Pelestarian Lingkungan dalam al-Qur'an

Secara etimologis kata pelestarian akar katanydaladbestari
mendapat imbuhan pe-an. Kakestari merupakan kata pungutan yang
diserap dari bahasa Jawa lestari. Kata lestari fkerarti tetap selama-
lamanya, kekal, tidak berubah sebagai sedia kalamuflian kata
melestarikan berarti menjadikan dan membiarkan adesuetap tidak
berubal' Kemudian, kata lestari diberi imbuhan pe-an yangmitiki

makna leksikologis membuat jadi atau menjadikanaesseperti pada kata

*W.J.S. Poerwadarmint&§amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta : PN Balai
Pustaka, 2006), him. 592.
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dasarnya. Oleh karena itu, pelestarian berarti nn@mnbesuatu jadi lestari
atau menjadikan sesuatu lestari, tetap selama-jamdtekal dan tidak
berubah.

Dengan ungkapan lain, pelestarian merupakan upaygabadikan,
memelihara dan melindungi sesuatu dari perubahatanD bahasa Arab
pelestarian semakna dengan kathib'ah atau al-ishlah yang berarti
menjadikan sesuatu tetap adanya. Menjaga kebemagia&arena dilandasi
rasa kasih dan sayaidgdengan demikian pelestarian lingkungémé' al-
bay'ah) berarti menjaga keberadaan lingkungan karenadhlsi rasa cinta
dan kasih sayang. Sedangkan secara istilahinologekna fungsional
ekologis kelompok kata pelestarian lingkungairshlah al-hayah
dimaksudkan sebagai istilah yang memiliki arti sijeyakni pelestarian
terhadap daya dukung lingkungan yang dapat menogecaga terlanjutkan
pertumbuhan dan perkembangan yang diupayakan etebangunaf.

Secara faktual yang dilestarikan bukan lingkungan sendiri,
melainkan daya dukung lingkungan. Karena, lingkangandiri adalah
bersifat dinamis selalu berubah, bahkan terlalu il kepeluang
melestarikannya dalam pengertian etimologis. Pérabdingkungan dapat
terjadi secara alamiah, natural, maupun sebaghiaikierilaku ekologis
manusia, antropogenik. Perubahan lingkungan yamgiféealami adalah
perubahan melalui proses geologis, volkanologis dsebagainya.
Sedangkan perubahan lingkungan antropogenik adabenubahan
lingkungan yang terjadi karena intervensi manusidadap lingkungan.
Perubahan tersebut ada yang direncanakan dan agdigak direncanakan.
Perubahan lingkungan yang direncanakan lazim dikelengan istilah
pembangunan. Dengan demikian, pembangunan haké&ataglalah

pengelolaan perubahan lingkungan yang dilakukah af@nusia dengan

*Louis Ma'luf, al-Munijid fi al-Lughah wa al-A'lam(Beirut: Dar al-Masyrig, 1986),
him. 45.

®0Otto SoemarwotofEkologi Lingkungan Hidup dan Pembangungdakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), him. 77-82.

41



tujuan untuk mengurangi resiko negatif lingkungaan dmemperbesar
manfaat dan daya dukung lingkundan.

Pelestarian merupakan padanan dari istilah pentiga,
conservation lan Campbathemberi pencerahan tentang konservasi Apakah
konservasi itu istilahasuk ilmu pengetahuan, sgkiap, pandangan hidup
ataukah filsafat? Inilah berbagai pertanyaan yankesan membingungkan
berkaitan dengan istilah konservasi. Istilah kovesirmerupakan satu kata
tetapi memiliki banyak pemaknaan tergantung pemalea konteksnya.
Betapapun demikian ternyata terdapat kesepakat&alaingan masyarakat
ekologi bahwa konservasi identik dengan perlindangaeservation. Salah
satu definisi operasional menyatakan bahwa konseadalah penggunaan
secara nalaintellect utilization

Tegasnya, konservasi berarti penggunaan sumber aaya dan
lingkungan berdasarkan perhitungan rasional, yamgakbud dengan
perhitungan rasional di sini adalah rasional ekslodi samping itu,
terdapat definisi lebih umum yang menyatakan bakwemservasi adalah
pemanfaatan secara bijaksanee use

Dengan ungkapan beda, konservasi adalah pemanfaatder daya
alam dan lingkungan yang diimbangi dengan upayaepkaraan daya
dukung lingkungan bagi kehidupan. Inilah yang diswek dengan
pemanfaatan secara bijak bestari.

Dalam hal ini Al-Qur'an menyadarkan manusia pada loal yang
sangat penting:

1. Supaya menikmati unsur keindahannya. Al-Qur'an mleuatkan: "Dan
(perhatikan pulalah) kematangannya.” (Al-An‘am: 99)

f
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'Otto SoemarwotofEkologi Lingkungan Hidup dan Pembangungdakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), him. 79.
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langu | Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuarbuhaka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman gyan
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang meaghifu butir
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tartgkakai
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan zaitam delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlahnya di waktu
pohonnya berbuah dan kematangannya. Sesungguhdgayaag
demikian itu ada tanda-tanda bagi orang-orang enignan.

2. Supaya memanfaatkan unsur materinya, di sampingshaenunaikan
kewajibannya kepada Allah. Allah berfirman: "Malkamldari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, daaikanlah haknya
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan keegdallir miskin)
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. " (Al-An‘am1)®
g 2y oligie o5 ot obs Ll @l 38

.
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bearmjdan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamaangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangaerdan
tidak sama . Makanlah dari buahnya bila dia berpbudn

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ; damgpnlah kamu

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukang yang
berlebih-lebihan.

Di samping itu al-Qur'an telah berkali-kali melagamanusia agar
tidak berbuat kerusakan di bumi. Setelah Allahatiph dengan baik dan
dipersiapkan untuk dapat dimanfaatkan oleh oraaggr yang
memakmurkannya. Allah tidak senang pada perusakam @an pelakunya,

baik perusakan itu berupa pengotoran, Kketidakadilataupun

8yusuf Qardawi,As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan Peradabarj. Setiawan
Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 199, b75.
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penyalahgunaan lingkungan dari tujuan penciptaanmyah Allah.
Perbuatan semacam ini merupakan salah satu beikiai lsufur nikmat
yang bisa mendatangkan siksa-Nya.

Disepakati oleh para pakar lingkungan bahwa tujpangelolaan
lingkungan hidup adalah tercapainya keselarasanrtg#im antara manusia
dengan lingkungan hidup. Keselarasan dalam ajatamlmencakup empat
sisi, yaitu (a) keselarasan dengan Tuhan, (b) &ezmsdn dengan masyarakat,
(c) keselarasan dengan lingkungan alam, dan (dBl&esan dengan diri
sendiri.

Alam raya oleh Al-Quran dinyatakan sebagai diciptaRllah dalam
bentuk yang sangat serasi dan selaras bagi kegantmanusia. Allah yang
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Engkaua$igkali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu tigalg seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah engkau lireguatu yang tidak
seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi, nispeyalihatanmu akan
kembali kepadamu tanpa menemukan satu cacat popetglihatanmu itu
pun dalam keadaan payah (QS Al-Mulk [67]: 3%).

Demikian satu dari sekian banyak ayat yang beraidantang
keserasian alam semesta. Keserasian itulah yangiptetan ekosistem
sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengaantyjenciptaannya.
Keserasian dan keselarasan alam raya, antara dajpgt dilihat pada
beberapa hakikat berikut. Manusia membutuhkan panashari, tetapi
pada saat yang sama panas tersebut mengakibatkeyuapaya air. Akan
tetapi, melalui pengaturan llahi (hukum-hukum algang ditetapkan-Nya)
air tersebut turun lagi dalam bentuk hujan. Di fa#, lautan sedemikian
luas, tetapi airnya terasa asin. Allah Swt. Meradtph juga sungai dengan
airyang segar tawar. Agar kedua air tersebut tidatcampur sehingga

kesemuanya menjadi asin, diciptakannya sungai dglasmsi yang lebih

°As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan Peradaban. Setiawan Budi Utomo,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), him. 175.

%M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahMizan, (Bandung: Mizan, 2007), him.
369.
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tinggi dari lautan, sehingga walaupun air sungangygumlahnya tidak
sebanyak air lautan itu mengalir ke lautan, ia kidipat mengubah
keasinannya. Sebaliknya, air laut tidak dapat jogengasinkan sungai
karena pada dasarnya semua air selalu mencari teyapey rendah,
sedangkan sungai berada di tempat yang tinggi \garittulah barzah

(pemisah) yang diuraikan oleh Al-Quran dalam SufdfRahman, Dia

membiarkan kedua lautan (laut dan sungai) mengging keduanya
kemudian bertemu. Antara keduanya ada pemisamgghimasing-masing
tidak saling menghendaki (bercampur) (QS. Al-Rahfsai 19-20)*

Islam memiliki sistem keyakinan yang cukup jelabvea Allah swt
telah menjadikan sumber daya alam dan lingkungaya dlukung bagi
kehidupan. Fakta spiritual menunjukkan bahwa Aflat telah memberikan
fasilitas daya dukung lingkungan bagi kehidupan usan Oleh karena itu,
secara teologis berpeluang dinyatakan bahwa ekagfietdlam meyakini
pelestarian lingkungan istilahasuk bagian integiai sistem keberimanan
seseorang. Hal ini didasarkan pada dua pendeka#ini ypendekatan
ekologis dan pendekatan teologis Islam. Secaraogis)l pelestarian
lingkungan merupakan keniscayaan ekologis yang titégpat ditawar oleh
siapa pun dan kapan pun bagi keberlangsungan keimd®leh karena itu,
pelestarian lingkungan mutlak harus dilakukan abetdnusia. Sedangkan
secara ekoteologis Islam, Allah swt secara defimtenyatakan secara
eksplisit akan kepedulian-Nya terhadap pelestaliegkungan®? Hal ini
antara lain diungkapkan dalam Al-Qur'an surat Lugangat 20:

1. Surat Lugman ayat 20

M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahMizan, (Bandung: Mizan, 2007), him.
370.

Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur'éDisertasi:
Pascasarjana (Jakarta: PPs, S.3, IAIN Syarif Hiddlga, 2006), him. 209.
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Tidakkah kau cermati bahwa Allah telah menjadikamliserdaya
alam dan lingkungan sebagai daya dukung lingkundgagi
kebidupanmu secara optimum. Entah demikian, maaja ada
sebagian manusia yang mempertanyakan kekuasaah gdleara
sembrono. Yakni mempertanyakan tanpa alasan ilmaidasan
etik dan referensi memadai (QS. Lugman: 20).

<%
2

Pesan inti ayat ini terdapat pada kalimat yangyati "Tidakkah kau
cermati bahwa Allah swt telah menjadikan sumber adajam dan
lingkungan sebagai daya dukung lingkungan bagidiglan manusia secara
optimum”.

Makna fungsional ekologis dari ungkapan ini dapatyatakan
bahwa ungkapan oratorik yang digunakan dalam aysélbut mengandung
arti keharusan yang lebih serius untuk dilakukabaddingkan dengan
ungkapan perintah biasa. Oleh karena itu, pelestdimgkungan menuntut
perhatian serius dari manusia dan harus dilakuRangan demikian, perlu
dirumuskan bahwa pelestarian lingkungan istilahasiddam sistem
keberimanan masyarakat beragama. Dalam pengedianabsumber daya
alam dan lingkungan diciptakan oleh Allah sebagayad dukung bagi
kehidupan secara optimum. Agar optimasi daya duKingkungan dapat
dipertahankan maka harus dilestarikan oleh mart@isia.

2. Surat al-Jatsiyah ayat 13:

A
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Dan Allah telah menjadikan sumberdaya alam dankilingan
sebagai daya dukung lingkungan bagi kehidupan neanis&ng
demikian ha-nya ditangkap oleh orang-orang yang ifilendaya

nalar memadai (QS. Al-Jatsiyah: 13)

Pokok pikiran ayat ini terdapat pada kalimat yaninga: "...yang
demikian hanya ditangkap oleh orang-orang yang ti@ndaya nalar
memadai. Dalam perspektif ekoteologi Islam, yamgatisud dengan orang-
orang yang memiliki daya nalar memadai dalam ayadalah orang-orang
yang memiliki kesadaran lingkungan dan kearifangkdimgan serta
memiliki kepedulian lingkungan cukup tinggi. Selatnya, kesadaran,
kearifan dan kepedulian lingkungan tersebut distlisasikan dalam tindak
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, dapat adakan bahwa
pelestarian lingkungan sebagai kristalisasi dasakaran, kearifan dan
kepedulian lingkungan menjadi bagian integral ddberimanan
masyarakat beragama Islam. Teologi pelestarian kdimgan dapat
dijabarkan dalam berbagai bentuk mulai dari per@amusupra struktur
ekologis, struktur ekologis maupun infra struktuang berwawasan
lingkungan. Perumusan supra struktur ekologis arlean dapat diciptakan
sistem teologi pelestarian lingkungan. Sedangkancipgan struktur
ekologis antara lain dapat dibuat rumusan tatan&wurh, pranata sosial,
lembaga sosial yang berwawasan lingkungan.

Adapun penjabaran infra struktur ekologis dapadkiikan dengan
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi yangllsih bagi pelestarian
lingkungan. Singkatnya, teologi pelestarian lingham merupakan teologi
reflektif bukan teologi verbalistis.

Berdasarkan pendalaman dan pengembangan maknaiofuaigs
ekologis dari dua ayat Al-Qur'an tersebut di atapatl diambilnatijah
bahwa berdasarkan pendekatan rasional ekologismatual religius Islam
pengembangan kesadaran, kearifan dan kepedulighuhgan menjadi
keniscayaan yang tidak dapat ditawar sedikitpurbaBe secara rasional
ekologis pelestarian lingkungan merupakan kenismayakologis, the

objective of environmenHal ini karena manusia merupakan makhluk
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lingkungan. Antara manusia dengan lingkungan m&mketerhubungan
mutual simbiosis cukup kuat Manusia membutuhkagklimgan sebagai
tempat melangsungkan kehidupannya. Fakta menumukihwa manusia
tidak dapat hidup di luar lingkungan. Sebab, linggan telah menyediakan
fasilitas kehidupan bagi manusia berupa daya duKkingikungan secara
optimum. Di sisi lain, lingkungan juga membutuhkaranusia. Sebab,
manusia merupakan makhluk yang paling berpeluangjadie makhluk

yang bertanggungjawab dalam tindak pelestarianklingan. Dengan
ungkapan lain, manusia sebagai subyek pengelozkumgan mampu
membuat perencanaan, mampu melaksanakan dan marepgawasi

tindak pelestarian lingkungan baik yang dilakukdehomanusia sendiri
ataupun yang dilakukan oleh komponen lain.

Dengan demikian, pelestarian lingkungan memerlugartisipasi
aktif dari manusia. Inilah relevansinya dinyatakzahwa antara manusia
dengan lingkungan memiliki keterhubungan mutuabsisis cukup kuat.

Yang dimaksud dengan pelestarian/kelestarian aldatala upaya
melestarikan kemampuannya sehingga selalu serasselmbang. Dengan
demikian, pelaksanaan tugas kekhalifahan (pembamjutidak boleh
mengakibatkan terganggunya keserasian dan kesegabayang menjadi
ciri alam raya sejak diciptakannya. Apabila dalamsps melaksanakan
tugas kekhalifahan (pembangunan) itu terjadi damyakg kurang baik,
maka segera harus dilakukan upaya untuk meniadatan paling tidak
mengurangi sedapat mungkin dampak-dampak negaiif litilah yang
diistilahkan oleh Al-Quran dengashlah (perbaikan)-*

M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahMizan, (Bandung: Mizan, 2007), him.
377.

48



C. Tafsir terhadap Pelestarian Lingkungan dalam SuratAr-Rum Ayat 41

1. Surat Ar-Rum Ayat 41,
e il P ol 286 2 g S b
(A1 sy Sshos 23l bsloz ()
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut didebaltkarena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakaad&emereka

sebahagian dari perbuatan mereka, agar mereka ke(@& Ar-
Rum: 41)*

Ditinjau dariasbab al-nuzusurat Ar-Rum ayat 41, maka Tafsir lbnu
Katsir menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 itenjadi petunjuk
bahwa berkurangnya hasil tanam-tanaman dan budiabuzdalah karena
banyak perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh paraghuninya. Abul
Aliyah mengatakan bahwa barang siapa yang berhubtkia kepada Allah
di bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di blarena terpeliharanya
kelestarian bumi dan langit adalah dengan ketdétan.

Ahmad Mustafa Al-Maragi, dalanmrafsir al-Maragi memberi
komentar terhadap surat Ar-Rum ayat 41, bahwa i&tyanenjadi isyarat
bahwa telah muncul berbagai kerusakan di dunieseéhagai akibat dari
peperangan dan penyerbuan pasukan-pasukan, pgssseatat terbang,
kapal-kapal perang dan kapal-kapal selam. Haliddat lain karena akibat
dari apa yang dilakukan oleh umat manusia berugalikean, banyaknya
lenyapnya perasaan dari pengawasan Yang Maha Rendiereka
melupakan sama sekali akan hari hisab, hawa naftepas bebas dari
kalangan sehingga menimbulkan berbagai macam kenush muka bumi.
Karena tidak ada lagi kesadaran yang timbul ddandadiri mereka, dan
agama tidak dapat berfungsi lagi untuk mengekanginkéan hawa

*R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 645.

¥smal ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Quran al-Azimjuz 3, (Beirut:
Déar al-Ma’rifah, 1978), him. 1438.
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nafsunya serta mencegah keliarannya. Akhirnya ABMNT. merasakan
kepada mereka balasan dari sebagian apa yangnelaha kerjakan berupa
kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan lalu yang seer@arangkali mereka
mau kembali dari kesesatannya lalu bertaubat damb&k kepada jalan
petunjuk. Mereka kembali ingat bahwa setelah kgraduni ada hari yang
pada hari itu semua manusia akan menjalani perginsaamal
perbuatannya. Maka apabila ternyata perbuatannyaukjpumaka
pembalasannya pun buruk pula. Sehingga keadilaraungn masyarakat
semuanya, orang kuat merasa kasih sayang kepaadg ymag lemah, dan
adalah manusia mempunyai hak yang sama di dalarggueakan fasilitas-
fasilitas yang bersifat umum dan masyarakat senadekerja dengan
kemampuan yang seoptimal mungkin.

Sesudah Allah menjelaskan bahwa timbulnya kerusaebagai
akibat dari perbuatan tangan manusia sendiri,Dédumemberikan petunjuk
kepada mereka, bahwa orang-orang sebelum merekahparelakukan hal
yang sama seperti apa yang telah dilakukan olelekaeAkhirnya mereka
tertimpa azab dari sisi-Nya, sehingga mereka digadipelajaran buat
orang-orang yang sesudah mereka dan sebagai penaapgperumpamaan
bagi generasi selanjutny?.

Terhadap keterangan dua ahli tafsir tersebut, Haslakam tafsirnya
menjelaskan bahwa kadang-kadang istilahenung kakjtemmemikirkan
ayat ini. Sebab dia dapat saja ditafsirkan seseaigah perkembangan
zaman sekarang ini. Ahli-ahli fikir yang memikirkapa yang akan terjadi
kelak, ilmu yang diberi nama "Futurologi”, yang &r pengetahuan
tentang yang akan kejadian karena memperhitungkakembangan yang
sekarang. Misalnya tentang kerusakan yang terjadiacht karena bekas
buatan manusia ialah apa yang mereka namai polasig berarti

pengotoran udara, akibat asap dari zat-zat pembuaitayak tanah, bensin,

YAhmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj jilid 21, (Mesir: Mustafa Al-Babi
Al-Halabi, 1394 H/1974 M), him. 101

BAhmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj jilid 21, (Mesir: Mustafa Al-Babi
Al-Halabi, 1394 H/1974 M), him. 102
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solar dan sebagainya. Bagaimana bahaya dari adayk-pabrik yang
besar-besar bersama dengan asap mobil dan kendsraaator yang jadi
kendaraan orang ke mana-mana. Udara yang telahikottihisap tiap saat,
sehingga paru-paru manusia penuh dengan kotoran.

Kemudian diperhitungkan orang pula kerusakan yamdpul di
lautan. Air laut yang rusak karena kapal tangkigyaasar-besar membawa
minyak tanah atau bensin pecah di laut. Demikiala @ir dari pabrik-
pabrik kimia yang mengalir melalui sungai-sunganmja lautan, kian lama
kian banyak. Hingga air laut penuh racun dan ikamijadi mati. Pernah
sungai Seine di Eropa menghempaskan bangkai selkamhyang hidup
dalam air itu, terdampar ke tepi sungai jadi memkusidak bisa dimakan.
Demikian pula pernah beratus ribu, berjuta ikaninetddampar ke tepi
pantai Selat Teberau di antara Ujung Semenanjunghl&lelayu dan pulau
Singapura. Besar kemungkinan bahwa ikan-ikan itaduenarn>.

Apabila mengkaji keterangan para ahli tafsir teuselmaka menurut
penulis, timbulnya kerusakan alam atau lingkungetugh adalah sebagai
akibat perbuatan manusia. Karena manusia yang idibeggungjawab
sebagai khalifah di bumi banyak yang tidak melaBkan dengan baik.
Padahal manusia mempunyai daya inisatif dan kresgtfangkan makhluk-
makhluk lain tidak memilikinya.

Kebudayaan manusia makin lama makin maju sesuagatien
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan darologkn Sejalan
dengan kemajuan tersebut, perkembangan persenjdtaaralat perusak
lingkungan maju pula. Banyak contoh yang dapahadilidari kerusakan
lingkungan yang diakibatkan ulah manusia. Misalbgamyak pohon atau
hutan ditebang dan dibakar tanpa ada usaha untalamamnya kembali.
Bukit dan gunung digali untuk menimbun daratan end/ang akan
dijadikan pemukiman. Akibatnya banyak musibah tkrgeperti gangguan
asap, banjir, tanah longsor, dan sebagainya tetjadana-mana.

¥Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 21, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999, [9I5-

96.
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Kemudian binatang yang hidup di sungai ditangkakahudengan
cara yang baik. Tetapi karena keserakahan merekangkapnya dengan
racun atau dengan dinamit. Terumbu-terumbu karangak pula.

Lingkungan bertambah parah dengan banyaknya keardara
bermotor dan pabrik-pabrik yang menimbulkan penecamadara (polusi).
Pencemaran tersebut membahayakan keselamatan Inidunpsia dan
kehidupan sekelilingnya.

Limbah-limbah pabrik seringkali dibuang seenakngasiingai yang
akhirnya bermuara ke laut. Demikian pula kapal-kasnker yang
membawa minyak sering mengalami kebocoran, sehinggayaknya
tumpah ke laut. Akibatnya air sungai dan laut b&magang menyebabkan
mati atau tercemarnya ikan dengan zat beracun,ydag lebih dahsyat
adalah kerusakan lingkungan akibat perang.

Semua kerusakan sebagaimana dikemukakan di ataspakean
akibat dari keserakahan manusia, sehingga mengdiespl alam
lingkungannya habis-habisan. Oleh karena itu sepmkal Allah
memperingatkan akan adanya akibat ulah manusebigrs

Demikianlah tuntunan Allah bagaimana seharusnyapsikanusia
terhadap lingkungan hidup dan Allah telah menjamjilpahala yang tiada
taranya bagi orang yang senantiasa memelihara datestarikan
lingkungan hidup serta tidak membuat kerusakan.

Jika semua manusia bersikap terhadap lingkunganoph&esuai
tuntunan Allah dapat dipastikan bahwa manusia tiddélan ditimpa
malapetaka akibat ulahnya sendiri.

2. Surat al-Baqgarah ayat 205:
g ey Skl Ss &d Aid 25Y ¢ A L5 13
(205 15,201 sdll E£ Y
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Dan apabila ia berpaling, ia berjalan di bumi kntmengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman rtarig ternak,
dan Allah tidak menyukai kebinasaan (QS. Al-Baqa24ls)>

3. Surat al-A'raf Ayat 56,

&g ) laabg Bga 85305 WD 455 259 3 ol 35
(56 : eV et 52 205 Al

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bsesudah
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya denganteksit dan

harapan . Sesungguhnya rahmat Allah amat dekatlkepang-orang
yang berbuat baik (QS. Al-A'raf: 58).

4. Surat al-Rahman Ayat 19-20,

~19:m ol ¥ B e {19} owsl il g
20

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduangenukiian
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak ghlainmasing-
masing (QS. Al-Rahman: 19-28).

5. Surat al-Jatsiyah Ayat 13,

A

A5 g o lea Y @ b onlitd g B ST R

(13 iy 09 a3 iy
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ditlalan apa yang
di bumi semuanya, daripada-Nya. Sesungguhnya paag gemikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum lyarfikir (QS. Al-
Jatsiyah: 13y

\

T

6. Surat Ibrahim Ayat 34,

R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

ZR..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 222.

#R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 889.

% R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnygSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),

him. 817.
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%

O Wit ¥ e Ak o 408l G oK ST
(34 1l S5 35l Slesy)

Dan Dia telah memberikan kepadamu dan segalayapg kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung ni'ith,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesunggumayaisia itu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (QS. Ibrahih*3

7. Surat Al-Hijr Ayat 85:

22 Ol5 L Y W Us (o onlid Wl U
(85 i by oo mifall il Y

Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan ajag ada di
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan gggumga saat itu
pasti akan datang, maka maafkanlah dengan cagabgk’ (QS. Al-
Hijr: 85).2°

Disepakati oleh para pakar lingkungan bahwa tujpangelolaan
Lingkungan hidup adalah tercapainya keselarasaarig#m antara manusia
dengan lingkungan hidup. Keselarasan dalam ajatamlimencakup empat
sisi, yaitu (a) keselarasan dengan Tuhan, (b) &essn dengan masyarakat,
(c) keselarasan dengan lingkungan alam, dan (dBl&@san dengan diri
sendiri.

Alam raya oleh Al-Quran dinyatakan sebagai diciptaRllah dalam
bentuk yang sangat serasi dan selaras bagi kegantmanusia. Allah yang
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Engkaua$igkali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu tigalg seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah engkau lireguatu yang tidak
seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi, nispeyalihatanmu akan

#R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 384.

R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 395.
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kembali kepadamu tanpa menemukan satu cacat pametglihatanmu itu
pun dalam keadaan payah (QS Al-Mulk [67]: 3-4).

Demikian satu dari sekian banyak ayat yang berdidantang
keserasian alam semesta. Keserasian itulah yangiptetan ekosistem
sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengaantyenciptaannya.
Keserasian dan keselarasan alam raya, antara dajpgt dilihat pada
beberapa hakikat berikut. Manusia membutuhkan panmashari, tetapi
pada saat yang sama panas tersebut mengakibatkeyuapaya air. Akan
tetapi, melalui pengaturan llahi (hukum-hukum algang ditetapkan-Nya)
air tersebut turun lagi dalam bentuk hujan. Di fa#, lautan sedemikian
luas, tetapi airnya terasa asin. Allah Swt. Merakph juga sungai dengan
airyang segar tawar. Agar kedua air tersebut tidatcampur sehingga
kesemuanya menjadi asin, diciptakannya sungai dg@asmsi yang lebih
tinggi dari lautan, sehingga walaupun air sungangygumlahnya tidak
sebanyak air lautan itu mengalir ke lautan, ia kidipat mengubah
keasinannya. Sebaliknya, air laut tidak dapat jogengasinkan sungai
karena pada dasarnya semua air selalu mencari teyapg rendah,
sedangkan sungai berada di tempat yang tinggi ygarittulah barzah
(pemisah) yang diuraikan oleh Al-Quran dalam SufdtRahman, Dia
membiarkan kedua lautan (laut dan sungai) mengging keduanya
kemudian bertemu. Antara keduanya ada pemisamgghimasing-masing
tidak saling menghendaki (bercampur) (QS. Al-Rahp&ift 19-20).

Apabila menyikapi dan mencermati masing-masingtssueat dan
ayat maka setiap surat dan ayat memiliki hubungaug ypaling melengkapi,
memperjelas dan mendukung bahwa pelestarian lirggdaun hidup
merupakan bagian yang dianjurkan al-Qur'an.

Alam raya oleh Al-Quran dinyatakan sebagai diciptakllah dalam
bentuk yang sangat serasi dan selaras bagi kegantmanusia. Allah yang
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Engkauadigkali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu tigalg seimbang.

Maka lihatlah berulang-ulang, adakah engkau lineguatu yang tidak
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seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi, nispeyalihatanmu akan
kembali kepadamu tanpa menemukan satu cacat pametglihatanmu itu
pun dalam keadaan payah (QS Al-Mulk (67): 3-4).

Demikian satu dari sekian banyak ayat yang berdidantang
keserasian alam semesta. Keserasian itulah yangiptetan ekosistem
sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengaantyenciptaannya.
Keserasian dan keselarasan alam raya, antara dajat dilihat pada
beberapa hakikat berikut. Manusia membutuhkan pamashari, tetapi
pada saat yang sama panas tersebut mengakibatkeyuapaya air. Akan
tetapi, melalui pengaturan llahi (hukum-hukum algang ditetapkan-Nya)
air tersebut turun lagi dalam bentuk hujan. Di fasn, lautan sedemikian
luas, tetapi airnya terasa asin. Allah Swt. Merakph juga sungai dengan
airyang segar tawar. Agar kedua air tersebut tidatcampur sehingga
kesemuanya menjadi asin, diciptakannya sungai dg@asmsi yang lebih
tinggi dari lautan, sehingga walaupun air sungaigygumlahnya tidak
sebanyak air lautan itu mengalir ke lautan, ia kidipat mengubah
keasinannya. Sebaliknya, air laut tidak dapat jogengasinkan sungai
karena pada dasarnya semua air selalu mencari teyapg rendah,
sedangkan sungai berada di tempat yang tinggi ydarittulah barzah
(pemisah) yang diuraikan oleh Al-Quran dalam SufdtRahman, Dia
membiarkan kedua lautan (laut dan sungai) menggdng keduanya
kemudian bertemu. Antara keduanya ada pemisamgghimasing-masing
tidak saling menghendaki (bercampur) (QS. Al-Rahd&ift 19-20).

Pelestarian dimaksud bukan berarti kelanggengadalgn keadaan
statis (tidak berubah), karena yang demikian iuaki sejalan dengan
pengangkatan manusia sebagai khalifah. Yang dindaksiengan
pelestarian/kelestarian alam adalah upaya melkatarkemampuannya
sehingga selalu serasi dan seimbang. Dengan demix@aksanaan tugas
kekhalifahan (pembangunan) tidak boleh mengakilmatkerganggunya
keserasian dan keseimbangan yang menjadi ciri alaya sejak

diciptakannya. Apabila dalam proses melaksanakayastukekhalifahan
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(pembangunan) itu terjadi dampak yang kurang bai&ka segera harus
dilakukan upaya untuk meniadakan atau paling tisekgurangi sedapat
mungkin dampak-dampak negatif itu. Inilah yang tddbkan oleh Al-

Quran dengaishlah (perbaikan).
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